
ANALISIS DAN SIMPULAN MODEL DESAIN SISTEM PEMBELAJARAN J. KEMP

A. Analisis Model Desain Pembelajaran J. Kemp

Model Kemp dikenal sebagai model desain pembelajaran yang holistik, fleksibel, dan non-linear. Pengembang dapat memulai dari tahap mana saja sesuai kebutuhan.

1. Karakteristik Model Kemp
· Non-linear dan fleksibel.
· Berpusat pada kebutuhan peserta didik.
·  Berorientasi pada tujuan pembelajaran.
· Komprehensif dengan 9 elemen desain.

2. Kekuatan Model Kemp
· Sangat fleksibel.
· Mengakomodasi kebutuhan peserta didik.
· Komprehensif untuk berbagai konteks.

3. Kelemahan Model Kemp
· Bisa membingungkan bagi pemula.
· Tidak menyediakan langkah prosedural ketat.
· Membutuhkan kemampuan analisis yang kuat.


B. Perbandingan Model Kemp dengan Tiga Model Sebelumnya

1. ADDIE
· Linear (meski kini lebih fleksibel).
· Fokus pada proses pengembangan.
· Langkah: Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation.
2. Dick & Carey
· Sistematis dan sangat terstruktur.
· Hubungan antar komponen instruksional sangat detail.
· Cocok untuk desain skala besar.
3. Gagné & Briggs
·  Berbasis peristiwa pembelajaran.
·  Fokus pada proses belajar peserta didik.
·  Lebih psikologis daripada struktural.
Perbandingan Utama:
·  Kemp paling fleksibel dan holistik.
· ADDIE paling umum dan mudah diterapkan.
· Dick & Carey paling rinci dan ketat.
· Gagné paling kuat di sisi proses belajar.
C. Simpulan
1. Kemp menawarkan kerangka kerja paling fleksibel dibanding model sebelumnya.
2. Menekankan analisis kebutuhan peserta didik secara mendalam.
3. Menggabungkan aspek psikologis, struktural, dan kebutuhan lapangan.
4. Cocok untuk pengembangan kurikulum dan pembelajaran kompleks.
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